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ABSTRAK 

Rahma Sari. 1602040071. Analisis Interferensi Kosakata pada Tuturan 

Masyarakat Desa Tandam Hilir II. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020. 

Interferensi adalah kemampuan si penutur dalam menggunakan bahasa 

tertentu sehingga dia dipengaruhi oleh bahasa lain. Biasanya interferensi ini terjadi 

dalam penggunaan bahsa kedua (B2), dan yang berinterferensi ke dalam bahasa 

kedua yaitu bahasa pertama atau bahasa ibu. Masalah penelitian ini tentang 

kosakata yang mengalami interferensi yang terjadi dalam tuturan masyarakat desa 

Tandam Hilir II dalam komunikasi sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk kosakata dalam tuturan yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat desa Tandam Hilir II yang mengalami interferensi. Data 

penelitian ini berupa rekaman suara tuturan masyarakat desa Tandam Hilir II. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bentuk kosakata yang mengalami interferensi yaitu ada 29 

kosakata yang ditemukan. Dari 29 kosakata tersebut ada 5 kata majemuk atau 

gabungan dua kata di dalamnya. Lima kata majemuk tersebut yaitu penting makan, 

ambil uangnya, dikupas kulitnya, buka puasanya, dan beli kue. Dan kosakata 

lainnya yaitu sama, mengkududnya, tahu, untuk, lututnya, paling, buahnya, habis, 

kamu, banyak, dibuat, inti, cuma, cabai, biar, siap, aku, pernah, dan awas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi antarmanusia untuk melakukan kegiatan 

sehari-hari. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

serta dengan siapa penggunaan bahasa tersebut. Bahasa dipergunakan pada saat 

manusia berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lainnya, pada saat 

menyatakan perasaan, menyampaikan pesan, dan isi pikirannya. Di mana pun 

manusia berada tidak terlepas dari penggunaan bahasa. Bahasa adalah suatu 

kenyataan bahwa manusia menggunakan bahasa sebagai alat vital dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam berkomunikasi bahasa memegang peran penting karena bahasa 

sebagai alat untuk menyampaikan maksud dari pembicara baik lisan maupun 

tulisan. Bahasa merupakan alat untuk memberikan informasi pada orang lain. 

Penelitian ini direncanakan mengkaji tentang interferensi bahasa Banjar 

terhadap bahasa Indonesia. Chaer (2018:120) menyatakan bahwa penyebab 

terjadinya interferensi adalah kemampuan si penutur dalam menggunakan bahasa 

tertentu sehingga dia dipengaruhi oleh bahasa lain. Biasanya interferensi ini terjadi 

dalam penggunaan bahsa kedua (B2), dan yang berinterferensi ke dalam bahasa 

kedua yaitu bahasa pertama atau bahasa ibu. 

Tandam Hilir II merupakan salah satu desa di kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang, yang masyarakatnya menggunakan bahasa Banjar dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari. Walaupun terkadang bahasa Banjar tersebut 
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digambungkan dalam bahasa lain seperti bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Di 

desa Tandam Hilir II hanya memiliki penduduk dengan suku Banjar, suku Jawa , 

dan suku Batak, tetapi lebih banyak penduduk suku Banjar daripada suku yang 

lainnya.  

Masyarakat yang tinggal di desa Tandam Hilir II pada umumnya 

menggunakan bahasa Banjar dalam kehidupan sehari-hari. Banyak dijumpai 

penyimpangan kosakata bahasa Banjar dalam bahasa Indonesia yang digunakan 

oleh masyarakat desa Tandem Hilir II dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja 

pada kata dihiga yang menurut bahasa formalnya adalah disamping , itu sesuai 

dengan bunyi bahasa (fonologi) dan tata bunyi bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Interferensi mengacu pada adanya penyimpangan dalam menggunakan suatu 

bahasa dengan memasukkan sistem bahasa lain, yang bagi golongan orang yang 

berpegang teguh pada Bahasa Indonesia yang baik dan benar dianggap sebagai 

suatu kesalahan.  

Contoh lain seperti kata mengkudunya merupakan kata yang memiliki akhirn 

–nya dan kata dasarnya adalah mengkudu yang dalam bahasa Indonesia adalah buah 

yang berwarna putih keruh berbentuk bulat sampai bulat telur, permukaannya 

berbenjol-benjol, berbiji banyak, daging buahnya yang masak lunak dan banyak 

mengandung air, rasanya agak masam, digunakan sebagai obat. Dalam bahasa 

Banjar biasanya disebut bingkudu. Tampak jelas perbedaannya pada dua huruf 

terdepan, bahasa Banjar menggunakan bi dan bahasa Indonesia menggunakan me. 

Penggunaan kata mengkudud ini sebagai pengaruh dari penggunaan bahasa 

Indonesia, sehingga kata yang cocok dengan penggunaan bahasa Banjar seharusnya 
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menggunakan bingkudu. Akan tetapi, penggunannya secara tidak sadar 

menggunakan kata mengkudu akibat dari pengaruh bahasa Indonesia yang didapat 

masyarakat ketika pergi ke daerah perkotaan. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang mengungkapkan pemakaian bahasa bilingualisme. Interferensi dalam 

penggunaan bahasa apabila pemakai bahasa itu memiliki lebih dari satu bahasa, 

antara bahasa pertama dengan bahasa kedua. Bahasa pertama mayoritas masyarakat 

desa Tandam Hilir II yaitu bahasa Banjar, karena masyarakat lebih dominan 

menggunakan bahasa Banjar dalam kehidupan sehari-harinya. Sedangkan sebagian 

masyarakatnya lagi merupakan dari suku lain, seperti Jawa dan Batak.  

Penggunaan bahasa Banjar ini harus digunakan masyarakat desa Tandem 

Hilir II dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pemakaian bahasa Banjar dalam 

kehidupan sehari-seharinya terpengaruh oleh bahasa Indonesia yang diperoleh saat 

masyarakatnya pergi ke daerah perkotaan yang sudah menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti masalah 

ini, yang dirumuskan dengan judul Analisis Interferensi Kosakata pada Tuturan 

Masyarakat Desa Tandam Hilir II. 

B. Idetifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah masalah yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti atau unsur-unsur yang mendukung masalah yang lain. Masalah identifikasi 

benar-benar harus dapat dipecahkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, muncul beberapa masalah yang 

berdasarkan faktor pendorong untuk mengadakan penelitian penyimpangan 
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kosakata bahasa Indonesia dalam bahasa Banjar, pengaruh bahasa Indonesia 

terhadap bahasa Banjar, kontak bahasa yang digunakan masyarakat desa Tandam 

Hilir II, dan pengaruh bahasa Banjar dengan suku lain yang juga ada di desa 

Tandam Hilir II. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dibatasi pada masalah 

penyimpangan kosakata bahasa Indonesia dalam bahasa Banjar yang terjadi dalam 

masyarakat di desa Tandam Hilir II. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana bentuk interferensi kosakata pada tuturan masyarakat di desa 

Tandam Hilir II? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk interferensi kosakata 

pada tuturan masyarakat di desa Tandam Hilir II. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penilitian ini sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan pertimbangan serta kajian ilmiah bagi para mahasiswa yang 

ingin menganalisis bahasa daerah berdasarkan pada interferensi masyarakat 

bilingualisme. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan ilmu dalam 

penelitian terhadap interferensi masyarakat bilingualisme.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teoritis 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang pada 

orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilakunya. Dari sini jelas bahwa dengan bahasa manusia mampu melakukan hal-

hal apa pun untuk berinteraksi dengan orang lain, bergaul dengan orang lain 

sehingga terbentuklah suatu sistem sosial atau masyarakat. Komunikasi yang baik 

akan menghasilkan hubungan yang baik sehingga berbagai macam masalah dalam 

hubungan sosial dapat terselesaikan. Tetapi, jika komunikasi tidak berjalan dengan 

baik, hal tersebut akan menimbulkan suatu masalah sosial. Begitu juga dalam 

penyimpangan pada kata yang sering terjadi di kalangan masyarakat bilingualisme. 

Masyarakat desa Tandam Hilir II menggunakan bahasa Banjar, Jawa, dan 

Batak merupakan bahasa yang memiliki kedudukan sebagai bahasa daerah. Tetapi, 

dalam bahasa Banjar sendiri sering terdapat penyimpangan kosakata dalam kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

1. Fungsi Bahasa 

Menurut Soeparno (2002:7) fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi 

sosial. Di dalam masyarakat ada komunikasi atau saling berhubungan antaranggota. 

Untuk keperluan itu dipergunakan suatu wahana yang dinamakan bahasa. Dengan 

demikian, setiap masyarakat dipastikan memiliki dan menggunakan alat 
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komunikasi tersebut. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa, dan tidak ada pula bahasa 

tanpa masyarakat.  

Dilihat dari sudut penutur, maka bahasa itu berfungsi personal atau pribadi. 

Maksudnya, si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Si 

penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa tetapi juga 

memeprlihatkan emosi itu saat menyampaikan tutrannya. Dalam hal ini pihak si 

pendengar juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah, atau senang. Dan 

jika dilihat dari segi pendengar atau lawan bicara, bahasa itu berfungsi direktif, yaitu 

mengatur tingkah laku pendengar. Di sini bahasa itu tidak hanya membuat si 

pendengar melakukan sesuatu, tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang 

dimau si pembicara. Hal ini dapat dilakukan si penutur dengan menggunakan 

kalimat-kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan, maupun rayuan 

(Chaer,2018). 

2. Pengertian Kosakata 

Kosakata adalah perbendaharaan kata (KBBI, 2008:757). Kosakata 

merupakan kumpulan kata-kata yang dimengerti oleh seseorang atau semua kata-

kata yang kemungkinan akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun 

kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan 

gambaran dari intelejensia atau tingkat pendidikannya. Karenanya banyak ujian 

standar, seperti SAT, yang memberikan pertanyaan yang menguji kosakata. 

Penambahan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan bagian 

penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangan 
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kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai. Murid sekolah 

sering diajarkan kata-kata baru sebagai bagian dari mata pelajaran tertentu dan 

banyak pula orang dewasa yang menganggap pembentukan kosakata sebagai suatu 

kegiatan yang menarik dan edukatif (Wikipedia, 2019). 

Menurut penggunaannya, kosakata dapat dibagi menjadi 2 yaitu kosakata 

aktif yaitu kosakata yang sering dipakai dalam berbicara atau menulis, sedangkan 

kosakata pasif yaitu kosakata yang tidak pernah digunakan. Misalnya kosakata yang 

sering digunakan dalam berbicara misalnya kata bunga, kembang, matahari, dan 

lain sebagainya. Sedangkan kosakata pasif misalnya kata kalbu, puspa, nian, dan 

yang lainnya. 

3. Kata 

Kata merupakan unsur bahasa yg diucapkan atau dituliskan yang merupakan 

perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yg dapat digunakan dalam berbahasa 

(KBBI, 2008:648). Kata bisa diartikan sebagai elemen terkecil dalam bahasa yang 

bisa diucapkan atau dituliskan dan merupakan suatu realisasi dari kesatuan perasaan 

atau pikiran yang dipakai dalam berbahasa. Kumpulan atau penggabungan kata 

akan menjadi frasa, klausa dan kalimat. 

Kata mempunyai fungsi menjadi penyusun kalimat. Masing-masing kata 

mempunyai arti yang berbeda, arti kata dapat berubah sesuai dengan pemakaiannya 

pada kalimat. Aliran Generatif Transformatif, yang dicetuskan dan dikembangkan 

oleh Chomsky, menyatakan bahwa kata adalah dasar analisis kalimat, yang 

diperlihatkan dengan symbol-simbol V (verba), N (nomina), A (adjektiva), dan 

https://www.liputan6.com/citizen6/read/3913886/meme-lucu-bahasa-jawa-ini-bikin-bingung-tapi-juga-mengundang-gelak-tawa?source=search
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3913886/meme-lucu-bahasa-jawa-ini-bikin-bingung-tapi-juga-mengundang-gelak-tawa?source=search
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sebagainya. Terdapat juga beberapa jenis kata yang terdapat dalam tata bahasa 

baku. Jenis kata tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Kata benda (nomina) adalah segala macam kata yang mengacu pada nama 

semua benda dan segala yang dibendakan, misalnya meja, rumah, batu, 

dan lain sebagainya. 

2. Kata kerja (verba) adalah segala macam kata yang menyatakan perbuatan 

atau perilaku, misalnya mengetik, meraba, makan, dan lain sebagainya. 

3. Kata sifat (adjektiva) adalah segala kata yang menyatakan sifat/keadaan 

sebuah benda, orang, atau binatang, misalnya baik, buruk, mahal, dan lain 

sebagainya. 

4. Kata ganti (pronominal) adalah kata yang digunakan untuk menggantikan 

kata benda atau yang dibedakan. Misalnya ini, itu, ia, mereka, sesuatu,dan 

lain sebagainya. 

5. Kata keterangan (adverbial) adalah kata yang memberi keterangan 

tentang kata kerja, kata sifat, kata bilangan, dan seluruh kalimat. Misalnya 

kemarin, tadi, cepat, dan lainnya. 

6. Kata bilangan (numerlia) adalah kata yang menyatakan jumlah benda atau 

jumlah kumpulan ataupun urutan tempat nama – nama benda. Misalnya 

seratus, berdua, berapa, dan lain sebagainya. 
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4. Kontak Bahasa 

Thomason (dalam Fauziah, 2015:260) berpendapat bahwa yang dimaksud 

dengan kontak bahasa di sini adalah peristiwa penggunaan lebih dari satu bahasa 

dalam tempat dan pada waktu yang sama. Kontak bahasa tidak mengharuskan 

penutur untuk berbicara dengan lancar sebagai dwibahasawan atau 

multibahasawan, tetapi terjadinya komunikasi antar penutur dua bahasa yang 

berbeda pun sudah dikategorikan sebagai peristiwa kontak bahasa. 

Thomason (Riza,2015,http://rizawahyudijaya.blogspot.com/2015/06/kontak-

bahasa-dan-akibatnya.html) juga menyebutkan akibat lain dari kontak bahasa 

adalah bahasa bilingual campuran (bilingual mixed languages). Pengistilahan ini 

merujuk pada fakta bahwa bahasa tersebut diciptakan oleh dwibahasawan, hanya 

saja agak sedikit melenceng karena pada dasarnya tidak ada batasan berapa jumlah 

bahasa yang bisa digabungkan untuk membentuk bahasa bilingual campuran ini. 

Oleh karena itu, tidak ada alasan mengapa multibahasawan tidak dapat membentuk 

sebuah bahasa campuran dengan menggambarkan pada tiga atau lebih bahasa yang 

mereka tuturkan, meskipun Thomason juga mengatakan bahwa dia tidak tahu 

satupun bahasa campuran yang stabil dimana semua komponennya tergambar lebih 

dari dua bahasa. 

5. Alih Kode dan Campur Kode 

Alih kode menurut Suwandi (dalam Rulyandi dkk 2014:29) dapat terjadi 

dalam sebuah percakapan ketika seorang pembicara menggunakan sebuah bahasa 

dan mitra bicaranya menjawab dengan bahasa lain. Soewito (dalam Chaer, 
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2018:114) membedakan adanya dua macam alih kode, yaitu alih kode intern dan 

alih kode ekstern. Alih kode intern adalah alih kode yang berlangsung antar bahasa 

sendiri, seperti dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, atau sebaliknya. Sedangkan 

alih kode ekstern terjadi antara bahasa sendiri (salah satu bahasa yang ada dalam 

verbal repertoir masyarakat tutur) dengan bahasa asing. 

Campur kode menurut Subyakto (dalam Rulyandi dkk, 2014:29) 

mengungkapkan bahwa campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih atau 

ragam bahasa secara santai antara orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Dalam 

situasi berbahasa yang informal ini, dapat dengan bebas mencampur kode (bahasa 

atau ragam bahasa), khususnya apabila ada istilah-istilah yang tidak dapat 

diungkapkan dalam bahasa lain. 

Kesamaan yang ada antara alih kode dan campur kode adalah digunakannya 

dua bahasa atau lebih dari sebuah bahasa dalam satu masyarakat tutur (Chaer, 

2018:114). Thelander dalam Chaer, 2018:115) menjelaskan perbedaan alih kode 

dan campur kode. Kata Thelander bila dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan 

dari satu klausa suatu bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi 

adalah alih kode. Tetapi apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa 

maupun frase-frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid 

clauses, hybrid phrases), dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi 

mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode, 

bukan alih kode. 
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6. Pengertian Interferensi 

Interferensi merupakan topik dalam sosiolinguistik yang terjadi sebagai 

akibat adanya penggunaan dua bahasa atau lebih dalam masyarakat tutur yang 

multilingual. Interferensi erat kaitannya denga masalah alih kode dan campur kode. 

Menurut Chaer (2018:120) peristiwa interferensi yaitu digunakannya unsur-

unsur bahasa lain dalam menggunakan suatu bahasa, yang dianggap sebagai suatu 

kesalahan karena menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang digunakan.  

Hartman dan Stork (dalam Pitoyo, 2017:187) interferensi adalah kekeliruan 

yang disebabkan oleh terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau 

bahasa pertama ke dalam bahasa kedua. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh 

Nurhadi dan Roekhan (dalam Pitoyo, 2017:187) bahwa interferensi adalah 

peristiwa transfer asset suatu bahasa ke dalam bahasa lain dalam bentuk tindak 

berbahasa.  

Berdasarkan pengertian interferensi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

interferensi ialah adanya perbedaan yang menyimpang antara bahasa pertama atau 

bahasa ibu dan bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia. Perbedaan yang tidak saja 

dalam struktur bahasa melainkan juga keragaman kosakatanya. Gejala itu sendiri 

terjadi sebagai akibat pengenalan atau pengidentifikasian penutur terhadap unsur-

unsur tertentu dari bahasa pertama atau bahasa ibu, kemudian memakainya dalam 

bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia. 
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7. Macam-Macam Interferensi 

Weinreich (dalam Achmad dan Abdullah, 2013:180) mengatakan bahwa 

interferensi itu dapat diidentifikasi melalui empat cara, yaitu : 

(a) Mentransfer unsur suatu bahasa ke dalam bahasa lain; 

(b) Adanya perubahan fungsi dan perubahan kategori yang disebabkan oleh 

adanya pemindahan; 

(c) Penerapan unsur-unsur bahasa kedua yang berbeda dengan bahasa yang 

pertama dan; 

(d) Kurang diperhatikannya struktur bahasa kedua, mengingat tidak ada 

ekuivalensi dalam bahasa pertama.  

Dan dengan pandangan pakar tersebut yang mengacu pada pandangan 

Weinrich (dalam Achmad dan Abdullah, 2013:180)  mengelompokkan interferensi 

menjadi interferensi fonologi, interferensi morfologi, interferensi sintaksis, dan 

interferensi leksikal. Interferensi fonologi terjadi ketika dalam pembentukan kata 

suatu bahasa dipengaruhi oleh unsur fonologi atau sistem bunyi bahasa yang 

digunakan penutur. Interferensi morfologi terjadi ketika dalam pembentukan kata 

suatu bahasa menyerap imbuhan bahasa lain. Interferensi sintaksis terjadi ketika 

dalam struktur kalimat suatu bahasa terserap struktur kalimat bahasa lain. Dan 

interferensi leksikal terjadi ketika dalam kosakata suatu bahasa, terserap kosataka 

dari bahasa lain, yang berupa kata dasar, kata majemuk, ataupun frasa. Dalam 

bahasa Indonesia banyak sekali ditemukan interferensi dari bahasa daerah. 



  14 

 

 

Dalam bahasa Indonesia pengaruh interferensi sangat dominan dan banyak 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Itu tidak saja disebabkan karena hampir di 

setiap provinsi di Indonesia terdapat masyarakat, yang dalam kehidupan sehari-

harinya menggunakan dua bahasa, tetapi juga karena kurangnya kosakata penerima 

dalam menghadapi kemajuan dan pembaruan.  

Sehubungan dengan penyebab terjadinya interferensi dalam suatu bahasa, 

Weinrich mengelompokkannya atas enam bagian, yaitu : 

(a) Kedwibahasaan penutur; 

(b) Tipisnya kesediaan kosakata bahasa penerima untuk mengungkapkan 

suatu makna; 

(c) Punahnya kosakata yang jarang digunakan; 

(d) Kebutuhan akan sinonim; 

(e) Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa. 

8. Bahasa Banjar 

Bahasa Banjar adalah sebenarnya adalah salah satu dialek Melayu yang 

penuturnya bermukim di wilayah propinsi Kallimantan Selatan. Sedangkan suku 

Banjar sendiri adalah sekelompok masyarakat yang lebih suka disebut sebagai 

keturunan Melayu di Kalimantan. Tetapi suku Banjar berbeda dengan suku Melayu 

yang berada di Kalimantan Barat. Dari segi bahasa dan dialek memang terdapat 

perbedaan yang cukup jauh. Menurut beberapa situs suku Banjar adalah merupakan 

keturunan dari suku Melayu Sumatera yang melakukan migrasi sejak beratus-ratus 

tahun yang lalu, tinggal dan menetap di wilayah Kalimantan Selatan. Bahasa Banjar 
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ini termasuk bahasa yang menyebar dengan pesat ke wilayah-wilayah lain, hingga 

ke Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Biasanya digunakan sebagai bahasa 

pengantar dalam hubungan perdagangan antara suku Banjar dengan suku-suku 

Dayak di pedalaman di Kalimantan (Zainudin, 2014, http://word-

dialect.blogspot.com/2011/12/bahasa-banjar-kalimantan-selatan.html). 

Perihal bahasa Banjar ini terbagi menjadi 2 dialek yaitu bahasa Banjar Hulu, 

dipergunakan oleh masyarakat yang berada di kawasan yang kini disebut Banua 

Anam (Benua Enam) yang dulunya sebelum terjadi pemekaran kabupaten masih 

disebut Banua Lima. Kawasan Banua Anam ini terbagi menjadi beberapa 

kabupaten yaitu Kabupaten Tapin, Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai Tengah, Hulu 

Sungai Utara, Balangan dan Kabupaten Tabalong. Kemudian bahasa Banjar dialek 

lainnya adalah Bahasa Banjar Kuala (Muara). Dialek ini digunakan oleh masyarakat 

etnis Banjar yang mendiami kawasan Kabupaten Banjar, Kota Banjarbaru, 

Banjarmasin, Kabupaten Barito Kuala, Tanah Laut, Tanah Bumbu dan Kotabaru 

(Suryaputera,2011,https://www.kompasiana.com/imizona/5500f56ca33311be0b51

0f47/mari-mengenal-dan-berbahasa-banjar-bagian-i).  

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan dalam kerangka teoretis yang telah menguraikan 

pokok permasalahan penelitian ini. Kerangka konseptual bertujuan untuk 

memberikan konsep dasar untuk penelitian mengenai permasalahan dalam 

menganalisis tentang interferensi bahasa Banjar dalam bahasa Indonesia pada 

masyarakat yang tinggal di desa Tandem Hilir II.  

http://word-dialect.blogspot.com/2011/12/bahasa-banjar-kalimantan-selatan.html
http://word-dialect.blogspot.com/2011/12/bahasa-banjar-kalimantan-selatan.html
https://www.kompasiana.com/imizona/5500f56ca33311be0b510f47/mari-mengenal-dan-berbahasa-banjar-bagian-i
https://www.kompasiana.com/imizona/5500f56ca33311be0b510f47/mari-mengenal-dan-berbahasa-banjar-bagian-i
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C. Penyataan Penelitian 

Peneliti menjadikan pernyataan penelitian sebagai pengganti hipotesis sesuai 

dengan rumusan masalah. Peneliti tidak bermaksud untuk menguji kebenaran 

hipotesis. Oleh karena itu, sebagai pengganti hipotesis dirumuskan pernyataan 

penelitian yang jawabannya akan diteliti melalui penelitian ini. Adapun penyataan 

penelitian ini adalah adanya interferensi kosakata dalam tuturan masyarakat di desa 

Tandem Hilir II. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

,maka penelitian ini menetapkan lokasi penelitian yaitu di desa Tandem Hilir II, 

pasar 5, kecamatan Hamparan Perak, Deli Serdang.  

2. Waktu Penelitian 

Lama waktu yang direncanakan dalam penelitian ini selama enam bulan 

dimulai dari bulan Februari 2020 hingga bulan Juli 2020. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada table dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

NO Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Proposal                         

3 Bimbingan 

Proposal 

                        

4 Seminar Proposal                         

5 Perbaikan Proposal                         

6 Pengumpulan Data                         

7 Analisis Data 

Penelitian 
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8 Penulisan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Sidang Meja Hijau                         

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang tinggal di desa 

Tandem Hilir II dengan menggunakan teknik snowball sampling, yaitu dengan 

mewawancarai seorang warga secara mendalam untuk menemukan informasi yang 

cukup dan jumlah sampel yang memadai dan akurat untuk dapat dianalisis guna 

menarik kesimpulan penelitian (dalam Arni, 2017, 

https://sebuahcatatankecilkami.blogspot.com/2017/03/metode-penelitian-bola-

salju-snowball.html). Dan data dalam penelitian ini adalah berupa tuturan. Karena 

datanya berupa tuturan, sehingga teknik perekaman sangat dominan digunakan 

dalam tahap pengumpulan data. Perekaman dalam penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang sebenarnya. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang interferensi kosakata bahasa Indonesia dalam 

bahasa Banjar di desa Tandem Hilir II. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 

jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Pengertian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menjelaskan secara 

mendalam tentang apa yang terjadi dan berlangsung dalam aktivitas tertentu. 

Moleong (dalam Saharudin, 2016:70) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

https://sebuahcatatankecilkami.blogspot.com/2017/03/metode-penelitian-bola-salju-snowball.html
https://sebuahcatatankecilkami.blogspot.com/2017/03/metode-penelitian-bola-salju-snowball.html
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subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dengan cara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan metode alamiah. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang diteliti adalah interferensi kosakata yang terdapat 

pada bahasa Indonesia dalam bahasa Banjar di desa Tandem Hilir II. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional penelitian adalah penjelasan keterangan secara rinci dan 

spesifik berdasarkan sifat-sifat variabel yang akan diteliti. Adapun definisi 

operasional yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah 

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 

2. Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. 

3. Kosakata merupakan kumpulan kata-kata yang dimengerti oleh seseorang 

atau semua kata-kata yang kemungkinan akan digunakan oleh orang 

tersebut untuk menyusun kalimat baru. 

4. Kata merupakan unsur bahasa yg diucapkan atau dituliskan yang 

merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat 

digunakan dalam berbahasa. 

5. Kontak bahasa tidak mengharuskan penutur untuk berbicara dengan 

lancar sebagai dwibahasawan atau multibahasawan, tetapi terjadinya 
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komunikasi antar penutur dua bahasa yang berbeda pun sudah 

dikategorikan sebagai peristiwa kontak bahasa. 

6. Interferensi ialah adanya perbedaan antara bahasa pertama atau bahasa 

ibu dan bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia. 

7. Bahasa Banjar adalah sebenarnya adalah salah satu dialek Melayu yang 

penuturnya bermukim di wilayah propinsi Kallimantan Selatan. 

Sedangkan suku Banjar sendiri adalah sekelompok masyarakat yang lebih 

suka disebut sebagai keturunan Melayu di Kalimantan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Instrumen 

penelitian merupakan alat yang merujuk kepada sarana pengumpulan data. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini peneliti melakukan serangkaian 

kegiatan dari perencanaan pengumpulan data dengan cara melakukan rekaman 

suara dan analisis data sampai dengan tahap hasil penelitian. Dalam kegiatan 

observasi peneliti mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu di 

desa Tandem Hilir II. 

Tabel 3.2 

Observasi Penelitian 

No Nama Tuturan 
Kosakata yang mengalami 

Interferensi 

1    

2    

3    

4    

5    
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menjadi peran penting untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini untuk menentukan data yang 

tepat dalam interferensi kosakata pada bahasa Banjar dalam bahasa Indonesia.  

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini sesuai dengan 

teknik analisis data adalah sebagai berikut. 

1. Observasi langsung ke desa Tandam Hilir II untuk mengetahui bagaimana 

masyarakat di desa tersebut menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 

antarmasyarakat. 

2. Mengumpulkan data yang akan dianalisis berupa rekaman video atau rekaman 

suara. 

3. Melakukan pencatatan dialog yang ada dalam rekaman tersebut di memo. 

4. Melakukan analisis terhadap dialog yang telah ditulis dalam memo dan menggaris 

bawahi mana penyimpangan interferensi yang terjadi dalam bahasa Banjar. 

5. Menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Setelah melakukan pengkajian penelitian pada proses pengamatan dan 

rekaman suara dalam tuturan masyarakat desa Tandam Hilir II, selanjutnya akan 

dilakukan analisis sehingga mendapatkan hasil penelitian dan kemudian dilakukan 

pembahasan. Hasil dan pembahasan penelitian akan dipaparkan sebagai berikut. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dicapai dalam menemukan interferensi 

kosakata pada tuturan masyarakat desa Tandam Hilir II, hasil penelitian sebagai 

berikut. Hasil penelitian ini disusun dalam bentuk tabel-tabel yang kemudian  

dideskripsikan dalam pembahasan, untuk lebih jelasnya, hasil pembahasan 

dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Hasil Penelitian 

No Nama Tuturan 

Kosakata yang 

mengalami 

Interferensi 

1 Juminah 

“Napa nang ada kaina diulah, nang penting 

makan.” 
Penting makan 

“Jin lah ambil uangnya, manukar saurang.” Ambil uangnya 

2 Safrida 

“Kaina betakun sama Edi.” sama 

“Handak dinapain mengkudunya nek?” mengkudunya 

“Kada tahu leh.” tahu 

3 Raudah “Ini untuk ubat lah da, lutunya saket.” untuk, lututnya 
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“Dikupas kulitnya, imbah di cuil 

dagingnya.” 

Dikupas 

kulitnya 

“Paling saikit buahnya, 2 higi haja.” Paling, buahnya 

4 Leha 

“Punyaku habis tu tinggal manyangak lagi.” habis 

“Ngantok kamu Da?” kamu 

“Banyak bangat tiga ratus.” Banyak 

5 Silvi 

“Mak, napa nang dibuat laok kamarian ini?” dibuat 

“Buka puasanya mak, mualah napa? Buka puasanya 

“Beli kue mak, saikit haja.” Beli kue 

6 Fera 

“Hagin maulah inti.” Inti  

“Kekedai cuma manukar hundang haja.” Cuma  

“Kada sawat lagi ini manukar cabai lawas 

bangat.” 
Cabai  

7 Immy 

“Biar lakas siap?” Biar, siap 

“Aku kada pernah ke pakan.” Aku, pernah 

“Awas aku handak liwat” Awas  

  

B. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian pada table 4.1 maka pembahasan penelitian ini 

akan membahasa tentang interferensi kosakata yang terdapat pada tuturan 

masyarakat desa Tandam Hilir II. Adapun pembahasannya sebagai berikut. 

1. “Penting makan” 

Kata majemuk penting makan merupakan kata majemuk yang 

berinterferensi dalam bahasa Banjar. Kata majemuk penting makan merupakan 

gabungan dari dua suku kata, yaitu kata penting dan kata  makan. Kata penting 

dalam bahasa Banjar yaitu panting makan. Dalam hal ini kata penting dalam 

bahasa Indonesia menggunakan huruf e pada huruf keduanya tetapi berbeda 
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dengan bahasa Banjar yang menggunakan huruf a pada huruf keduanya. Dan pada 

kata makan, bahasanya tidak berubah tetapi masyarakat Tandem Hilir II memakai 

logat bahasa Banjar untuk mengucapkan kata makan. Lihat kalimat dibawah : 

Juminah : “Napa nang ada kaina diulah, nang penting makan (panting 

makan).”  

2. “Ambil uangnya” 

Kata majemuk ambil uangnya merupakan kata majemuk yang berinterferensi 

dalam bahasa Banjar. Kata majemuk ambil uangnya  merupakan gabungan dari dua 

suku kata, yaitu kata ambil dan kata uangnya. Kata ambil uangnya dalam bahasa 

Banjar yaitu anu’ duitnya. Kata ambil dalam bahasa Indonesia adalah memegang 

sesuatu lalu dibawa dan kata uangnya dalam bahasa Indonesia memiliki akhiran –

nya yang berarti kata ganti yang menyatakan kepemilikan yang digabungkan 

dengan kata dasar yang mana tidak mengubah arti kata dasar dan kata dasarnya 

yaitu uang yang berarti alat pembayaran yang sah bagi masyarakat.  Lihat tuturan 

di bawah: 

Juminah : “Jin lah ambil uangnya (anu’ duitnya), manukar saurang.” 

3. “Sama” 

Kata sama dalam bahasa Indonesia yang artinya serupa dan dalam bahasa 

Banjar sering dituturkan dengan kata sarupa. Dalam hal ini kata serupa lebih sering 

digunakan dalam bahasa Indonesia. Perbedaan antara kata sarupa dan kata serupa 

sangat terlihat pada huruf kedua yaitu, dalam bahasa Banjar menggunakan huruf a 

dan dalam bahasa Indonesia menggunakan huruf e. Terkadang kedua kata tersebut 
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terdengar tidak ada perbedaanya ketika diucapkan. Maka dari itu yang menjadi 

pembeda untuk kata tersebut adalah logat bahasa Banjar itu sendiri. Lihat tuturan 

di bawah: 

Raudah : “Kaina betakun sama (sarupa) Edi.” 

4. “Mengkudunya” 

Kata mengkudunya merupakan kata yang memiliki akhirn –nya dan kata 

dasarnya adalah mengkudu yang dalam bahasa Indonesia adalah buah yang 

berwarna putih keruh berbentuk bulat sampai bulat telur, permukaannya berbenjol-

benjol, berbiji banyak, daging buahnya yang masak lunak dan banyak mengandung 

air, rasanya agak masam, digunakan sebagai obat. Dalam bahasa Banjar biasanya 

disebut bingkudu. Tampak jelas perbedaannya pada dua huruf terdepan, bahasa 

Banjar menggunakan bi dan bahasa Indonesia menggunakan me. Lihat tuturan di 

bawah ini: 

Safrida : “Handak dinapain mengkudunya (bingkudu) nek?”  

5. “Tahu” 

Kata tahu dalam bahasa Indonesia dan bahasa Banjar penulisan katanya sama. 

Yang berbeda adalah logat bahasa Banjarnya saja. Kata tahu dalam bahasa 

Indonesia yaitu mengerti atau paham terhadap apa yang dilihat atau dituturkan. 

Lihat tuturan di bawah: 

Safrida : “Kada tahu leh.”  
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6. “Untuk, Lututnya” 

Kata untuk dan lututnya dalam bahasa Indonesia yaitu kata untuk berarti kata 

depan untuk menyatakan bagian dan kata lututnya memiliki akhira –nya dan lutut 

merupakan kata dasar yang berarti bagian kaki yang pertemuan antara paha dan 

betis yang menjadi tempat sendi agar kaki bisa dilekukkan. Dan dalam bahasa 

Banjar, kata untuk dan lututnya sering disebut hanggai dan lintuhutnya. Lihat 

kalimat di bawah : 

Raudah : “Ini untuk (hanggai) ubat lah Da, lutunya (lintuhutnya) saket.”  

7. “Dikupas kulitnya” 

Kata majemuk dikupas kulitnya dalam bahasa Banjar adalah dikupak 

kulimbitnya. Tampak perbedaan yang sangat jelas pada kata dikupak dan kaa 

kulimbitnya. Pada bahasa Banjar menggunakan huruf k pada akhir kata dikupak dan 

pada bahasa Indonesia menggunakan huruf s pada akhir kata dikupas, sedangkan 

pada kata kulitnya dalam bahasa Banjar menggunakan penambahan tiga huruf di 

tengah-tengah katanya, yaitu huruf mbi. Lihat pada tuturan di bawah ini:  

Raudah : “Dikupas kulitnya (dikupak kulimbitnya), imbah di cuil dagingnya.” 

8. “Paling, buahnya” 

Kata paling dan buahnya dalam bahasa Banjar penulisan katanya tetap sama 

hanya saja yang membedakan pada kata tersebut adalah logat bahasa Banjar itu 

sendiri. Lihat tuturan di bawah: 

Raudah : “Paling saikit buahnya, 2 higi haja.” 
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9. “Habis” 

Kata habis dalam bahasa Banjar biasa disebut bakarik. Kata habis 

berinterferensi dalam bahasa Banjar karena masyarakat Tandem Hilir II 

mengakatan lebih mudah menggunakan kata habis daripada kata bakarik. Hal ini 

terjadi masyarakat Tandem Hilir II sering bepergian kedaerah perkotaan yang sudah 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Lihat tuturan dibawah: 

Leha : “Punyaku habis (bakarik) tu tinggal manyangak lagi.” 

10.  “Kamu” 

Kata kamu dalam bahasa Indonesia biasa dituturkan dengan kata ikam dalam 

bahasa Banjar. Kata kamu adalah menunjukkan orang yang diajak berbicara. 

Perbedaan yang terlihat pada bahasa Indonesia dan bahasa Banjar adalah pada huruf 

u yang dalam bahasa Banjar dihilangkan da nada juga penambahan huruf i pada 

awal kata ikam. Lihat pada tutura di bawah ini : 

Leha : “Ngantok kamu (ikam) Da?” 

11.  “Banyak” 

Kata banyak dalam bahasa Banjar dan bahasa Indonesia penulisannya sama 

dan yang menjadi pembeda adalah logat bahasa Banjar itu sendiri. Kata banyak  

menyatakan dalam jumlah yang besar, bisa itu uang, barang ataupun makanan. Tapi 

dalam tuturan di bawah menyatakan jumlah besar uang.  Lihat tuturan dibawah: 

Leha : “Banyak bangat tiga ratus.” 
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12. “Dibuat” 

Kata dibuat dalam bahasa Indonesia biasa dituturkan dalam bahasa Banjar 

yaitu diulah. Dalam bahasa Indonesia, kata dibuat mendapat awalan di yang 

berfungsi untuk menunjukkan pembentuk kata kerja (verba) pasif dan berkaitan 

dengan bentuk aktifnya dan kata dasarnya adalah buat yang berarti melakukan 

sesuatu. Lihat pada tuturan dibawah : 

Silvi : “Mak, napa nang dibuat laok kamarian ini?” 

13. “Buka puasanya” 

Kata majemuk buka puasanya dalam bahasa Indonesia memiliki dua suku 

kata yaitu buka dan puasanya, serta terdapat akhiran –nya pada kata puasa. Dalam 

bahasa Banjar sama penulisannya dengan bahasa Indonesia, hanya saja yang 

menjadi pembeda adalah logat yang digunakan dalam kata tersebut. Lihat tuturan 

dibawah: 

Silvy : “Buka puasanya mak, mualah napa?” 

14. “Beli kue” 

Kata beli kue dalam bahasa Indonesia memiliki dua suku kata yaitu kata beli 

digunakan untuk memperoleh sesuatu melalui penukaran (pembayaran) dengan 

uang dan kata kue digunakan untuk menyatakan makanan yang dibuat dari bahan 

yang bermacam-macam dan dapat dibuat dalam berbagai bentuk. Dalam bahasa 

Banjar disebut manukar wadai. Lihat tuturan dibawah: 

Silvy : “Beli kue (manukar wadai ) mak, saikit haja.” 

https://id.wikipedia.org/wiki/Verba
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15. “Inti” 

Kata inti dalam bahasa Indonesia memiliki banyak arti, tetapi dalam konteks 

tuturan di bawah ini inti artinya sari pati untuk membuat selai kue. Dalam bahasa 

Banjar disebut hintik. Terdapat perbedaan yang jelas dalam penulisan katanya, yaitu 

dalam bahasa Banjar ada penambahan huruf pada awal dan akhir kata yaitu awal 

kata menggunakan huruf h dan akhir kata menggunakan huruf k. Lihat tuturan di 

bawah : 

Fera : “Hagin maulah inti (hintik).” 

16. “Cuma” 

Kata cuma dalam bahasa Indonesia yang berarti tidak ada yang lain dan dalam 

konteks kalimat tuturan di bawah bahwa Fera hanya membeli udang saja, tidak ada 

yang lainnya. Pada penulisan kata cuma sama dengan bahasa Banjar hanya saja 

yang menjadi pembeda adalah logat bahasa Banjar itu sendiri. Lihat tuturan di 

bawah ini : 

Fera  : : “Kekedai cuma manukar hundang haja.” 

17. “Cabai” 

Kata cabai dalam bahasa Indonesia yang berarti tanaman yang buahnya 

berbentuk bulat panjang dengan ujung meruncing, apabila sudah tua berwarna 

merah kecokelat-cokelatan atau hijau tua, berisi banyak biji yang pedas rasanya. 

Pada bahasa Banjar penulisan kata cabai sama dengan bahasa Indonesia, dan 



  30 

 

 

menjadi pembeda adalah logat yang digunakan untuk menuturkannya yaitu logat 

Banjar. Lihat tuturan dibawah ini : 

Fera “Kada sawat lagi ini manukar cabai lawas bangat.” 

18. “Biar, Siap” 

Kata biar dan siap merupakan bahasa Indonesia yang artinya biar adalah kata 

penghubung untuk menyatakan hal-hal yang tidak bersyarat dan siap memiliki 

beberapa arti tetapi dalam konteks tuturan di bawah, siap artinya agar cepat selesai. 

Dalam bahasa Banjar kata biar dituturkan dengan kata nyaman dan kata siap 

dituturan dengan kata siap. Kata siap pada bahasa Banjar sama penulisannya 

dengan kata siap pada bahasa Indonesia, hanya saja yang menjadi pembeda adalah 

logat yang digunakan ketika menuturkannya. Lihat pada tuturan di bawah ini : 

 Immy : “Biar (nyaman) lakas siap?” 

19. “Aku, Pernah” 

Kata aku dan pernah dalam bahasa Indonesia yang artinya, aku adalah kata 

ganti orang pertama yang berbicara dan pernah adalah sudah menjalani (mengalami 

dan sebagainya). Dalam bahasa Banjar kata aku dituturkan dengan ulun dan kata 

pernah dituturkan dengan suah. Lihat tuturan dibawah ini : 

Immy : “Aku (ulun) kada pernah (suah)  ke pakan.” 

20. “Awas” 

Kata awas merupakan bahasa Indonesia yang tidak baku atau nonformal yang 

dalam konteks tuturan di bawah diartikan sebagai beri jalan untuk dapat berjalan 



  31 

 

 

atau lewat. Dalam bahasa Banjar, kata awas dituturkan dengan hawasam. Terlihat 

perbedaan dalam penulisan hurufnya, pada bahasa Banjar memiliki penambahan 

huruf pada awal kata dan akhir katanya, yaitu pada awal kata ditambahkan huruf h 

dan pada akhir kata ditambahkan huruf a dan m. Lihat tuturan dibawah ini : 

Immy : “Awas (hawasam) aku handak liwat” 

C. Jawaban Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan peneliti, maka peneliti memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut sebagai berikut : 

Banyak kosakata yang mengalami interferensi pada tuturan yang digunakan 

masyarakat desa Tandam Hilir II untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini disebabkan oleh masyarakat desa Tandam Hilir II yang kebanyakan 

bilingualisme atau orang yang menguasai lebih dari satu bahasa. Kosakata tuturan 

masyarakat desa Tandam Hilir II yang mengalami interferensi kebanyakan 

dikarenakan oleh bahasa kedua (B2), bahasa kedua (B2) yang dikuasai oleh 

masyarakat desa Tandam Hilir II yaitu bahasa Indonesia dan bahasa pertama (B1) 

atau bahasa ibunya adalah bahasa Banjar. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kosakata pada tuturan 

masyarakat desa Tandam Hilir II banyak mengalami interferensi dalam bahasa 

Indonesia. Peneliti menemukan 29 kosakata pada tuturan masyarakat desa Tandam 

Hilir II yang mengalami interferensi dalam bahasa Indonesia ke bahasa Banjar. 

Dalam tuturan masyarakat desa Tandam Hilir II juga terdapat kalimat yang 
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memiliki dua bahasa sekaligus didalamnya yaitu bahasa Banjar dan bahasa 

Indonesia.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian ini tentu peneliti masih mengalami keterbatasan 

dalam berbagai hal. Keterbatasan dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam 

bidang ilmu pengetahuan, saat mencari buku yang relevan sebagai penunjang 

terlaksananya penelitian, menemukan data penelitian ditengan pandemi virus 

corona (covid-19) yang tengah melanda di Indonesia, merangkai kata demi kata 

hingga menjadi kalimat yang sesuai, serta mencari daftar pustaka yang 

berhubungan dengan skripsi. Walaupun keterbatasan terus timbul tetapi berkat 

usaha dan kemauan serta doa orang tua, akhirnya keterbatasan tersebut dapat 

peneliti hadapi hingga akhir penyelesaian sebuah karya ilmiah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari pembahasan interferensi kosakata pada tuturan masyarakat desa Tandam 

Hilir II tersebut, maka bisa diambil kesimpulan bahwa interferensi terjadi karena 

penguasaan kosakata yang kurang masksimal dalam tuturan masyarakat desa 

Tandam Hilir II.  

Bentuk interferensi yang terjadi di desa Tandam Hilir II dari segi kosakata 

yang digunakan masyarakat sekitar yakni ada 29 kosakata yang ditemukan. Dari 29 

kosakata tersebut ada 5 kata majemuk atau gabungan dua kata di dalamnya. Lima 

kata majemuk tersebut yaitu penting makan, ambil uangnya, dikupas kulitnya, buka 

puasanya, dan beli kue. Dan kosakata lainnya yaitu sama, mengkududnya, tahu, 

untuk, lututnya, paling, buahnya, habis, kamu, banyak, dibuat, inti, cuma, cabai, 

biar, siap, aku, pernah, dan awas. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diatas, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Pembahasan yang berkenaan dengan interferensi merupakan penelitian 

yang fokus dalam bahasa masyarakat bilingualisme. Oleh karena itu, 

peneliti berharap agar bisa dilaksanakan pembahasan lanjutan, sehingga 

lebih memperkaya bahasa dan kosakata sebagai objeknya. 
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2. Pembahasan selanjutnya peneliti berharap lebih mendalam berkenaan 

dengan interferensi, terutama pada masyarakat bilingualisme.
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